
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada ketiga orang guru 

yang ada di TK Negeri Pembina Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo, diperoleh kesimpulan 

bahwa peran guru dalam meminimalkan perilaku hiperaktif sudah dapat diminimalkan. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil wawancara menginformasikan bahwa peran guru dalam meminimalkan 

perilaku hiperaktif. 

 Guru adalah pendidik Profesional dengan tugas utama mendidik mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sebagai seorang guru 

untuk mengajarkan anak yang hiperaktif tentang disiplin tidak harus dengan menghukum anak 

tersebut karena masih banyak cara-cara yang lebih baik untuk mengajarkan disiplin pada anak 

yang mengalami perilaku hiperaktif, oleh karena itu jadilah seorang guru yang dapat kenang oleh 

setiap anak didiknya dalam segala hal. 

5.2    Saran 

Berdasarkan simpulan dan hasil temuan di lapangan, peneliti menyarankan kepada 

beberapa pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian yaitu sebagai bahan pengetahuan 

dan pengalaman bagi peneliti, bagi guru TK, bagi sekolah tentang anak yang berperilaku 

hiperaktif, dijadikan masukan serta referensi untuk mengkaji dan mengembangkan pokok 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 
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